
1 
 



2 
 

KATA PENGANTAR 
 

Pertama-tama rasa syukur dan terima kasih kami panjatkan kehadirat Tuhan YME atas 

kesempatan bagi program BackCalc-R untuk dapat digunakan sebagai paket analisis 

data lendutan dalam mengevaluasi kondisi struktur perkerasan jalan pada sistem 

APKJ Bima. 

Program BackCalc-R merupakan versi program untuk analisis ruas jalan.  Program ini 

merupakan versi awal dari program BackCalc untuk analisis jaringan jalan yang sedang 

dikembangkan lebih lanjut dengan dukungan dana riset dari Lembaga Pengelola Dana 

Pendidikan (LPDP), Kementerian Keuangan, untuk dijadikan aplikasi komputer 

berbasis web yang diharapkan akan dapat diaplikasikan nantinya secara nasional. 

Proses back calculation modulus perkerasan dari data lendutan pada prinsipnya 

merupakan proses optimasi.  Algoritma yang digunakan pada program BackCalc-R 

telah diturunkan dari hasil riset yang panjang dan mendalam, sehingga Program 

BackCalc-R dapat dikatakan sebagai produk unggul, jika bukan satu-satunya, yang 

baru dikembangkan di Indonesia. 

Keunggulan tambahan yang ditawarkan pada program BackCalc-R adalah fasilitas 

database yang tersedia.  Dengan demikian, konsistensi data pengukuran lendutan 

akan dapat dievaluasi dengan mudah. 

Data lendutan yang diukur dengan sistem APKJ Bima diharapkan akan dapat dianalisis 

secara mekanistik dengan program BackCalc-R sehingga data lendutan yang relatif 

mahal akan dapat ditingkatkan kemanfaatan penggunaannya secara lebih tepat 

untuk dapat mendukung kwalitas struktur perkerasan jalan yang dikelola. 

Meskipun demikian, segala bentuk konsekwensi yang mungkin timbul dari penerapan 

program BackCalc-R semata-mata merupakan tanggung jawab dari pemakai. 

Program BackCalc-R dan Buku Manual Pengoperasian ini telah disiapkan dengan 

seksama dan hati-hati dengan menggunakan contoh data lengkap.  Namun, tidak ada 

gading yang tidak retak.  Jika seandainya masih ada kekurangan dan kesalahan pada 

program BackCalc-R dan/atau Manual Pengoperasian Program BackCalc-R, kami akan 

dengan sangat senang hati dan berterima kasih untuk menerima kritik dan saran yang 

disampaikan. 

Terima kasih disampaikan kepada pihak-pihak yang telah mengijinkan penggunaan 

data lendutannya untuk menguji pengoperasian program BackCalc-R. 

Akhir kata, selamat mengoperasikan program BackCalc-R . . . Semoga Program 

BackCalc-R dapat bermanfaat. 

Bandung, 08 Desember 2021 

 

ttd 

 

Dr. Djunaedi Kosasih  
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MANUAL PENGOPERASIAN PROGRAM BACKCALC-R 

 

1. MEMULAI PENGOPERASIAN PROGRAM BACKCALC-R 
 
• Program BackCalc-R dapat dipanggil pada url: http://backcalc-r.ftsl.itb.ac.id/BackCalc-R/ 

 
• Petunjuk singkat pengoperasian program BackCalc-R disediakan pada setiap tahapan proses 

secara langsung di dalam program lewat tombol        dan tombol      . 
 

• Berikut adalah informasi awal yang disediakan di 

Halaman Login program BackCalc-R lewat ikon       

     

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
 
 

       Gambar 1.1  Lembar Informasi di Halaman Login 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1.2  Lembar Informasi di Halaman Beranda Program BackCalc-R 

http://backcalc-r.ftsl.itb.ac.id/BackCalc-R/
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• Program BackCalc-R menggunakan tombol-tombol proses berikut yang terdapat pada setiap 

lembar kerja secara konsisten untuk melakukan navigasi proses pengoperasian dari semua 

modul program BackCalc-R yang tersedia.   

 

•       = Tombol Tambah Data …  untuk menambah satu baris data pada tabel data atau 
untuk membuka formulir isian data.  
 

•       = Tombol Expor Data … untuk mengexpor tabel database dalam format csv.  
 

•       = Tombol Expor Data … untuk mengexpor tabel data dalam format xls. 
 

•       = Tombol Impor Data … untuk mengimport data ke dalam database; disediakan          
pilihan format csv atau format xlsx.  

 
(File data yang digunakan pada proses impor harus 
didasarkan pada file data *.csv hasil proses expor di atas) 
 

•       = Tombol Analisis Data … untuk melakukan proses perhitungan pada tabel data. 
 

•       = Tombol Grafik Data … untuk menampilkan grafik data. 
 

•       = Tombol Proses Lanjut … untuk menampilkan lembar kerja lanjutan. 
 

•       = Tombol Refresh … untuk menampilkan ulang lembar kerja. 
 

•       = Tombol Pengaturan … untuk menampilkan panel data pengaturan / data ad hoc. 
 

•       = Tombol Bantuan … untuk menampilkan petunjuk singkat pengoperasian pada    
setiap lembar kerja. 

 
•       = Tombol Informasi … untuk menampilkan referensi / rumus-rumus / gambar. 

 
•       = Tombol Keluar … untuk menutup lembar kerja. 

 

Untuk memberikan kemudahan bagi pemakai, tombol-tombol proses ini dibuat bersifat 

context sensitive yang artinya bahwa tombol-tombol proses hanya akan menjadi aktif pada 

saat sedang diperlukan untuk proses yang sedang dilakukan saja.  Sebaliknya, tombol-tombol 

proses akan berubah menjadi tidak aktif (disabled), jika sedang tidak diperlukan. 
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2. HALAMAN LOGIN 
 

 
Gambar 2.1  Halaman Login program BackCalc-R 

 

• Isi ID Pemakai dan Kata Sandi pada dua edit box yang disediakan, dan tekan tombol OK untuk 

login dan masuk ke Halaman Beranda program BackCalc-R.  Di Langkah ini, pemakai sudah 

mendapat akses untuk melanjutkan pengoperasian program BackCalc-R.       

  

• Pemakai sebaiknya langsung mengganti kata 

sandi awal yang diberikan untuk keamanan 

data pada ikon            sbb.:  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

• Klik pada tautan                                                             akan menampilkan Program Demo.  

Penjelasan tentang Program Demo secara lengkap dapat dilihat pada Lampiran A.  
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3. HALAMAN BERANDA  

 

 
Gambar 3.1  Halaman Beranda program BackCalc-R 

 

• Untuk memulai pengoperasian program BackCalc-R, pemakai harus terlebih dahulu memilih 

Propinsi dan Tahun Data yang akan dikerjakan pada dua combo box yang disediakan. 
 
Informasi rentang tahun data menunjukkan ketersediaan data dari propinsi yang dipilih. 
 
Ikon     akan memperbaharui informasi rentang tahun data sesuai dengan data yang telah 

tersimpan di dalam database program BackCalc-R. 

 

• Klik pada tautan                     utk proses pendataan data-data yang diperlukan dalam proses 

back calculation dan proses desain pemeliharaan jalan pada modul desain. 

 

• Klik pada tautan                  untuk melakukan proses back calculation dan proses desain 

pemeliharaan jalan berdasarkan data lendutan yang telah tersimpan di dalam database 

program BackCalc-R. 

 

• Klik pada tombol                    untuk kembali ke Lembar Login. 

 

• Klik pada tautan                                                              akan menampilkan Kalkulator Back 

Calculation dan Program Pendukung lainnya.  Penjelasan tentang Program Pendukung secara 

lengkap dapat dilihat pada Lampiran B.  
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4. Data Pemakai 
 

 
Gambar 4.1  Lembar kerja Data Pemakai 

 

• Lembar kerja Data Pemakai hanya dapat diakses oleh pemakai program BackCalc-R dengan 

status Admin saja. 
 

• Daftar pemakai yang ditampilkan pada tabel data sesuai dengan jumlah lisensi yang dimiliki.  

Status Admin hanya diberikan kepada seorang pemakai saja.  Kecuali diperlukan lain secara 

khusus, status analist juga hanya disandang oleh seorang pemakai saja. 
 

• Klik pada sub modul                             untuk 

menampilkan daftar propinsi yang dapat 

diakses  
 
Admin dapat menambahkan sendiri data 

propinsi lain, atau dapat menghubungi call 

center program BackCalc-R untuk 

mendapatkan data propinsi lain tsb. 

 

 
• Klik nomor urut pada tabel Data Pemakai 

untuk menampilkan panel data pemakai 

program BackCalc-R. 
   
Di sini, Admin dapat mengganti pemakai 

program BackCalc-R.  
 
Kata sandi pemakai juga dapat dibantu 

untuk diubah kembali ke kata sandi default 

lewat ikon     
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• Klik jumlah propinsi pada tabel Data 

Pemakai untuk menampilkan panel data 

akses propinsi pemakai prog. BackCalc-R. 

 

Masing-masing pemakai dapat diberi akses 

sampai dengan maksimum 5 propinsi di 

waktu yang sama. 

 

 

• Lembar Bantuan: 

 

 
 

• Lembar Informasi: 
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5. MODUL DATA 

 
Modul Data terdiri dari 8 sub modul, sebagai berikut: 
 
1) Sub Modul Kode Jalan 

2) Sub Modul Kode Ruas Jalan 

3) Sub Modul Kode Jalur dan Lajur 

4) Sub Modul Data Struktur Perkerasan 
4a)  Sub Modul Data Struktur Perkerasan Tambahan 

5) Sub Modul Kode Kegiatan Survai 

6) Sub Modul Data Survai Lendutan 

7) Sub Modul Data Survai Lalu Lintas 
7a) Sub Modul Data Survai Lalu Lintas Tambahan 
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5.1. Sub Modul Kode Jalan 

 

 
Gambar 5.1  Lembar Kerja Sub Modul Data Kode Jalan 

 

 

• Tambah Data Kode Jalan:  

 

• Siapkan data kode jalan (kode jalan baru yang ditambahkan harus merupakan kode 

numerik 3 digit yang menerus dari kode jalan sebelumnya). 

 

• Klik tombol Tambah        untuk menampilkan formulir isian data kode jalan berikut: 

 

 
 

• Isi data kode jalan, nama jalan, panjang jalan (km) dan pilih status jalan (AP/KP).  Jumlah 

ruas jalan merupakan hasil hitung dari tabel kode ruas jalan. 

 

• Tekan tombol                   untuk menyimpan data ke dalam database program BackCalc-R. 

 

• Tekan tombol Refresh       untuk pengkinian tampilan lembar kerja. 
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• Ubah Data Kode Jalan: 

 

• Klik menu             pada tabel data untuk menampilkan formulir isian data kode jalan yang 

serupa seperti di atas, kecuali edit box kode jalan sudah terisi data dan tidak dapat diubah. 

 

 
 

• Tombol Hapus     hanya akan aktif bagi Analist atau Admin saja, dan kode jalan yang 

ditampilkan merupakan kode jalan terakhir. 

 

• Expor Data 

 

• Klik tombol Expor     untuk menyimpan file data kode jalan dengan format CSV dalam 

folder download.  Ubah isi file data kode jalan seperlunya dengan menggunakan program 

aplikasi Notepad++ untuk kemudian diimpor kembali ke dalam database program 

BackCalc-R lewat tombol Impor     . 

 

• Klik tombol Expor    untuk menyimpan file data kode jalan dengan format XLS untuk 

keperluan pelaporan. 

 

• Analisis Data 

 

• Klik tombol Analisis        utk menghitung jumlah ruas jalan dari tabel Kode Ruas Jalan. 

 

• Contoh Grafik Data – Peta Spasial Jaringan Jalan Nasional 
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Klik tombol Pengaturan        untuk mengatur posisi 

label, lambang utara dan legenda pada peta, seperti 

terlihat pada panel data ini. 

 

Jika diperlukan, koordinat dari sembarang titik yang 

diklik pada peta ditampilkan pada edit box. 

 

 

 

 

• Lembar Bantuan 

 

 
 

• Lembar Informasi 
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5.2 Sub Modul Kode Ruas Jalan 
 

 
Gambar 5.2  Lembar Kerja Sub Modul Data Kode Ruas Jalan 

 

• Tambah Data Kode Ruas Jalan:  
 
• Siapkan data kode ruas jalan. (kode ruas jalan merupakan kode numerik 2 digit untuk ruas 

jalan di dalam kota atau kosong untuk ruas jalan di luar kota). 

 

• Klik tombol Tambah        untuk menampilkan formulir isian data kode ruas jalan berikut: 

 

 
 

• Isi data kode ruas jalan, nama ruas jalan, panjang ruas jalan (km) dan pilih status ruas 

jalan (AP/KP), Jalur Jalan, serta pilih tipe perkerasan (Lentur/Kaku/Komposit 

Lentur/Komposit Kaku).  Jumlah lajur jalan merupakan hasil hitung dari tabel kode data 

jalur dan lajur jalan. 

 

• Tekan tombol                   untuk menyimpan data ke dalam database program BackCalc-R. 
 
• Tekan tombol Refresh       untuk pengkinian tampilan lembar kerja.
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• Ubah Data Kode Jalan: 

 

• Klik menu             pada tabel data untuk menampilkan formulir isian data kode ruas jalan 

yang serupa seperti di atas, kecuali edit box kode ruas jalan sudah terisi data dan tidak 

dapat diubah. 

 

 
 

• Tombol Hapus        hanya akan aktif bagi Analist atau Admin saja. 

 

• Expor Data 

 

• Klik tombol Expor      utk menyimpan file data kode ruas jalan dengan format CSV dalam 

folder download.  Ubah isi file data kode ruas jalan seperlunya dengan menggunakan 

program aplikasi Notepad++, untuk kemudian diimpor kembali ke dalam database 

program BackCalc-R lewat tombol Impor     . 

 

• Klik tombol Expor    untuk menyimpan file data kode ruas jalan dengan format XLS untuk 

keperluan pelaporan. 

 

• Analisis Data 

 

• Klik tombol Analisis       utk mencatat data jalur jalan dan menghitung jumlah lajur jalan 

dari tabel data Kode Jalur dan Lajur Jalan. 

 

• Contoh Grafik Data – Peta Ruas Jalan 
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5.3 Sub Modul Kode Jalur & Lajur 
 

Gambar 5.3  Lembar Kerja Sub Modul Data Kode Jalur dan Lajur 
 

• Tambah Data Kode Jalur dan Lajur Jalan:  
 
• Siapkan data kode jalur dan lajur jalan. (kode jalur jalan untuk jalan nasional adalah N 

untuk arah normal dengan STA positip dan O untuk arah opposite dengan STA negatip). 
 

• Klik tombol Tambah        untuk menampilkan formulir isian data kode jalur dan lajur jalan 

berikut: 
 

 
 
- Isi data kode ruas jalan, nama ruas jalan, STA Dari (km), STA Ke (km) dan pilih tipe 

perkerasan (Lentur/Kaku/Komposit Lentur/Komposit Kaku).  Panjang lajur jalan 

merupakan hasil hitung dari data STA Dari dan STA Ke. 
 
- Tekan tombol                   untuk menyimpan data ke dalam database program BackCalc-R. 
 
- Tekan tombol Refresh       untuk pengkinian tampilan lembar kerja. 
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• Ubah Data Kode Jalan: 
 
• Klik menu             pada tabel data untuk menampilkan formulir isian data kode jalur dan 

lajur jalan yang serupa seperti di atas, kecuali edit box kode jalur dan lajur jalan sudah 

terisi data dan tidak dapat diubah. 
 

 
 

• Tombol Hapus        hanya akan aktif bagi Analist atau Admin saja. 

 

• Expor Data 
 
• Klik tombol Expor      untuk menyimpan file data kode jalur dan lajur jalan dengan format 

CSV dalam folder download.  Ubah isi file data kode jalur dan lajur jalan seperlunya dengan 

menggunakan program aplikasi Notepad++, untuk kemudian diimpor kembali ke dalam 

database program BackCalc-R lewat tombol Impor      . 
 

• Klik tombol Expor    untuk menyimpan file data kode jalur dan lajur jalan dengan format 

XLS untuk keperluan pelaporan. 

 

• Analisis Data 
 
• Klik tombol Analisis       untuk memeriksa konsistensi data tipe perkerasan yang didata di 

modul #3 ini dengan data tipe perkerasan yang tercatat pada tabel data struktur 

perkerasan di modul #4. 

 

• Contoh Grafik Data – Strip Map Ruas Jalan 
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5.4 Sub Modul Data Struktur Perkerasan 

 

 
Gambar 5.4  Lembar Kerja Sub Modul Data Struktur Perkerasan      

Pada lembar kerja ini, ada 2 (dua) tabel data yang saling terkait dan aktif secara bergantian, yaitu [1] 

Referensi Data Struktur Perkerasan, dan [2] Data Struktur Perkerasan.  Klik pada nomor tabel, maka 

tabel data yang aktif akan berganti.  Tombol-tombol proses akan berfungsi untuk tabel data yang 

sedang aktif. 

• Tambah Data Referensi Data Struktur Perkerasan:  

 

• Pilihan analisis data jaringan jalan adalah untuk data struktur perkerasan yang dimiliki 

oleh pengelola jalan.  Sedangkan, pilihan analisis ruas jalan adalah untuk struktur 

perkerasan yang didata pada database personal. 

 

• Pilih ruas jalan pada Combobox yang disediakan. 

 

• Klik tombol Tambah        untuk menambah satu baris data kosong pada tabel data.  No. 

data baru akan langsung bertambah pada tabel data secara berurutan. 
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• Klik menu         pada tabel data untuk menampilkan formulir isian data referensi data 

struktur perkerasan, lengkap dengan data lajur ruas jalan yang dipilih. 

 

• Data yang telah terverifikasi oleh Analist / Admin tidak dapat diubah lagi oleh operator, 

kecuali Analist / Admin menghapus tanda verifikasi tersebut.  

 

• Tambah Data Struktur Perkerasan:  

 

• Pilih No. Referensi data struktur perkerasan yang diinginkan.  Kemudian pastikan yang 

sedang aktif adalah tabel data struktur perkerasan. 

 

• Klik tombol Tambah        untuk menambah satu baris data kosong pada tabel data.  No. 

lapisan perkerasan baru akan langsung ditambahkan pada tabel data secara berurutan, 

dengan urutan terbalik. 

 

• Klik menu           pada tabel data untuk menampilkan formulir isian data struktur per-

kerasan, sebagai berikut: 

 

 
 

• Data yang telah terverifikasi oleh Analist / Admin tidak dapat diubah lagi oleh operator, 

kecuali Analist / Admin menghapus tanda verifikasi tersebut.  

 

• Expor / Impor Data 
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• Klik tombol Expor       utk menyimpan file data referensi data struktur perkerasan dengan 
format CSV dalam folder download.  Ubah isi file data referensi data struktur perkerasan 
seperlunya dengan menggunakan program aplikasi Notepad++, untuk kemudian diimpor 
kembali ke dalam database program BackCalc-R lewat tombol Impor     .   
 

• Klik tombol Expor    utk menyimpan file data referensi data struktur perkerasan dengan 

format XLS untuk keperluan pelaporan. 

 

• Proses Expor / Impor Data berlaku, baik untuk data referensi data struktur perkerasan, 
maupun untuk data struktur perkerasan. 

 

• Grafik Data  
 
(a) Contoh Gambar Data Potongan Struktur Perkerasan Lentur 
 

 
 

(b) Contoh Gambar Data Profil Struktur Perkerasan Lentur 
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• Lembar Bantuan 

 

 
 

• Lembar Informasi 
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5.4.a Sub Modul Data Struktur Perkerasan Tambahan 

 
Gambar 5.4.a  Lembar Kerja Sub Modul Data Struktur Perkerasan Tambahan 

Pada lembar kerja ini, ada 2 (dua) tabel data yang saling terkait dan aktif secara bergantian, yaitu [1] 

Data Referensi Data Struktur Perkerasan, dan [2] Data Struktur Perkerasan.  Klik pada nomor tabel, 

maka tabel data yang aktif akan bergantian, dst.  Tombol-tombol proses akan berfungsi mengikuti 

tabel data yang sedang aktif. 

Sub Modul Data Struktur Perkerasan Tambahan diadakan untuk memungkinkan program BackCalc-R 
dapat digunakan pada jaringan jalan, selain jaringan jalan nasional.  Disamping itu, data struktur 
perkerasan berlaku secara menerus, karena data struktur perkerasan tidak terikat terhadap tahun 
data. 

• Tambah Data Referensi Data Struktur Perkerasan Tambahan:  
 

• Moda analisis yang tersedia di sini hanya moda analisis ruas jalan.  Combobox Lajur jalan 

juga hanya terisi dengan data lajur jalan yang pernah didata sebelumnya. 
 

• Klik tombol Tambah     untuk menampilkan formulir isian data referensi data struktur 

perkerasan berikut: 
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• Klik menu         pada tabel data untuk menampilkan formulir isian data referensi data 

pengukuran struktur perkerasan. 

 

 
 

• Data yang telah terverifikasi oleh Analist / Admin tidak dapat diubah lagi oleh operator, 

kecuali Analist / Admin menghapus tanda verifikasi tersebut.  

 

• Tambah Data Struktur Perkerasan Tambahan:  

 

• Pilih No. Referensi data struktur perkerasan yang diinginkan.  Kemudian pastikan yang 

sedang aktif adalah tabel data struktur perkerasan. 

 

• Klik tombol Tambah        untuk menambah satu baris data kosong pada tabel data.  No. 

lapisan perkerasan baru akan langsung ditambahkan pada tabel data secara berurutan, 

dengan urutan terbalik. 

 

• Klik menu           pada tabel data untuk menampilkan formulir isian data struktur per-

kerasan, sebagai berikut: 

 

 
 

• Data yang telah terverifikasi oleh Analist / Admin tidak dapat diubah lagi oleh operator, 

kecuali Analist / Admin menghapus tanda verifikasi tersebut.  

 

• Expor / Impor Data 

 

• Klik tombol Expor     untuk menyimpan file data referensi pengukuran data struktur 
perkerasan dengan format CSV dalam folder download.  Ubah isi file data referensi data 
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struktur perkerasan seperlunya dengan menggunakan program aplikasi Notepad++, untuk 
kemudian diimpor kembali ke dalam database prog. BackCalc-R lewat tombol Impor     .   
 

- Klik tombol Expor    untuk menyimpan file data referensi data pengukuran struktur 

perkerasan dengan format XLS untuk keperluan pelaporan. 

 
- Proses Expor / Impor Data berlaku, baik untuk data referensi data pengukuran struktur 

perkerasan, maupun untuk data struktur perkerasan. 
 

 
 

• Grafik Data  

 

(1) Contoh Gambar Data Potongan Struktur Perkerasan Lentur 

 

 
 

(2) Contoh Gambar Data Profil Struktur Perkerasan Lentur 
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• Lembar bantuan 

 

 
 

• Lembar Informasi 
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5.5 Sub Modul Kode Kegiatan Survai 
 

 
Gambar 5.5  Lembar Kerja Sub Modul Kode Kegiatan Survai 

Lembar kerja ini pada dasarnya dapat dikatakan sebagai langkah awal dari pemanfaatan program 

BackCalc-R dalam melakukan proses back calculation secara lengkap.  Di sini, rencana kegiatan survai 

lendutan FWD didata sebagai Kode Data dan Nomor Segmen. 

Teknik kodifikasi kegiatan survai ini memungkinkan satu ruas jalan dapat dianalisis dalam beberapa 

segmen terpisah. 

Secara tidak langsung, lokasi survai lendutan FWD (kode lajur ruas jalan) dapat teridentifikasi dari 

Kode Data dan Nomor Segmen lewat menu Pilih Data. 

Disamping itu, rencana kegiatan survai lendutan FWD dikelompokkan berdasarkan tahun data. 

 

• Tambah Data Kode Kegiatan Survai:  

 

• Klik tombol Tambah       untuk menampilkan formulir isian data kode kegiatan survai berikut: 
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• Klik menu         pada tabel data untuk menampilkan formulir isian data kode kegiatan 

survai. 
 

 
 

• Data yang telah terverifikasi oleh Analist / Admin tidak dapat diubah lagi oleh operator, 

kecuali Analist / Admin menghapus tanda verifikasi tersebut.  

 

• Menu Hapus jika diperlukan juga tersedia langsung pada tabel data.  Operator dapat 

mengubah atau menghapus data kode kegiatan survai jika data kode kegiatan survai ini 

masih belum diverifikasi oleh Analist / Admin. 

 

• Expor / Impor Data 

 

• Klik tombol Expor        utk menyimpan file kode kegiatan survai dengan format CSV dalam 
folder download.  Ubah isi file data kode kegiatan survai seperlunya dengan menggunakan 
program aplikasi Notepad++, untuk kemudian diimpor kembali ke dalam database 
program BackCalc-R lewat tombol Impor     .   
 

- Klik tombol Expor    untuk menyimpan file data kode kegiatan survai dengan format XLS 

untuk keperluan pelaporan. 

 

 
 

• Contoh Grafik Data – Peta Lokasi Kegiatan Survai 
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• Lembar Bantuan 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

• Lembar Informasi 
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5.6 Sub Modul Data Survai Lendutan 

 

 
Gambar 5.6  Lembar Kerja Sub Modul Data Survai Lendutan 

Pada lembar kerja ini, ada 2 (dua) tabel data yang saling terkait dan aktif secara bergantian, yaitu [1] 

Data Referensi Data Survai Lendutan, dan [2] Data Survai Lendutan.  Klik pada nomor tabel, maka tabel 

data yang aktif akan bergantian, dst.  Tombol-tombol proses akan berfungsi mengikuti tabel data yang 

sedang aktif. 

 

Lokasi Data Survai Lendutan yang ditampilkan pada lembar kerja ini sesuai dengan pilihan kode 

kegiatan survai pada lembar kerja sebelumnya. 

 

• Tambah Data Referensi Data Survai Lendutan:  
 
• Klik tombol Tambah       utk menampilkan formulir isian data referensi data survai lendutan 

berikut: 
 

 
 

• Menu Hapus jika diperlukan tersedia langsung pada tabel data.  Operator dapat mengubah 

atau menghapus data referensi data survai lendutan jika data referensi data survai lendutan 

ini masih belum diverifikasi oleh Analist / Admin. 
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• Klik menu          pada tabel data untuk menampilkan formulir isian data referensi data 

survai lendutan berikut: 
 

 
 

• Data yang telah terverifikasi oleh Analist / Admin tidak dapat diubah lagi oleh operator, 

kecuali Analist / Admin menghapus tanda verifikasi tersebut.  

 

• Tambah Data Survai Lendutan:  

 

• Pilih no. referensi data survai lendutan yang diinginkan pada tabel di atas.  Kemudian 

pastikan tabel yang sedang aktif adalah tabel data survai lendutan. 

 

• Data survai lendutan hanya dapat diinput lewat tombol Expor / Impor saja. 

 

• Klik menu           pada tabel data untuk menampilkan formulir isian data survai lendutan, 

sebagai berikut: 

 

 
 

• Data yang telah terverifikasi oleh Analist / Admin tidak dapat dihapus / diubah lagi oleh 

operator, kecuali Analist / Admin menghapus tanda verifikasi tersebut.  

 

• Expor / Impor Data 

 

• Klik tombol Expor        utk menyimpan file kode kegiatan survai dengan format CSV dalam 
folder download.  Ubah isi file data kode kegiatan survai seperlunya dengan menggunakan 
program aplikasi Notepad++, untuk kemudian diimpor kembali ke dalam database 
program BackCalc-R lewat tombol Impor     .   
 

- Klik tombol Expor    untuk menyimpan file data kode kegiatan survai dengan format XLS 

untuk keperluan pelaporan. 
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- Alternatifnya, proses impor data survai lendutan dapat juga dilakukan dari file *.xlsx via 

ikon     . Namun, harus dipastikan bahwa Kode Jalan merupakan bilangan numerik 3 digit; 

Kode Ruas Jalan dan Nama File, jika kosong, harus diisi dengan tanda '.  Demikian juga, 

format Tanggal dan Waktu harus merupakan variabel string (eg. '05/07/2020). 

 

• Pengaturan 

 

- Klik tombol Pengaturan    utk menampilkan 

panel data desain. 

 

- Data desain ini sebenarnya lebih diperlukan 

untuk perhitungan repetisi beban sumbu 

standar ekivalen pada Sub Modul Lalu Lintas. 

 

 

 

 

  

• Grafik Data  
 
(1) Contoh Grafik Data Lendutan maksimum 

 

 



32 
 

(2)   Contoh Grafik Data Lendutan Offset 
 

  
 

(3)   Contoh Grafik Data Cekung Lendutan 
 

  

 

(4)   Contoh Grafik Data Cekung Lendutan Per Bacaan Data Lendutan 
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(5)   Contoh Peta Lokasi Data Survai Lendutan – Ruas Jalan 

  

 

(6)   Contoh Peta Lokasi Data Survai Lendutan – Jaringan Jalan 

  

 

(7) dan (8) Contoh Grafik Perbandingan Dua Data Survai Lendutan  
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• Lembar Bantuan 
 

 
 

• Lembar Informasi 
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5.7 Sub Modul Data Survai Lalu Lintas 
 

 
Gambar 5.7  Lembar Kerja Sub Modul Data Survai Lalu Lintas 

 

Pada lembar kerja ini, ada 2 (dua) tabel data yang saling terkait dan aktif secara bergantian, yaitu [1] 

Data Referensi Data Survai Lalu Lintas, dan [2] Data Survai Lalu Lintas.  Klik pada nomor tabel, maka 

tabel data yang aktif akan bergantian, dst.  Tombol-tombol proses akan berfungsi mengikuti tabel data 

yang sedang aktif. 

 

Lokasi Data Survai Lalu Lintas yang ditampilkan pada lembar kerja ini sesuai dengan pilihan kode 

kegiatan survai pada lembar kerja sebelumnya di Sub Modul #5. 

 

Sub Modul Data Lalu Lintas ini hanya merupakan pelengkap pada program BackCalc-R ini, dan untuk 

sementara hanya menyediakan satu contoh data beban lalu lintas wakil untuk keperluan perhitungan 

jumlah repetisi beban sumbu standar.  Sub Modul Lalu Lintas yang lebih lengkap akan disediakan lewat 

tambol tambahan. 

 

• Tambah Data Referensi Data Survai Lalu Lintas:  

 

• Klik tombol Tambah       utk menampilkan formulir isian data referensi data survai lalu lintas 

berikut: 
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• Klik menu          pada tabel data untuk menampilkan formulir isian data referensi data 

survai lalu lintas, sebagai berikut: 

 

 
 

• Data yang telah terverifikasi oleh Analist / Admin tidak dapat dihapus / diubah lagi oleh 

operator, kecuali Analist / Admin menghapus tanda verifikasi tersebut.  

 

• Tambah Data Survai Lalu Lintas:  
 

• Pilih no. referensi data survai lalu lintas yang diinginkan pada tabel di atas.  Kemudian 

pastikan tabel yang sedang aktif adalah tabel data survai lalu lintas. 

 

• Data survai lalu lintas hanya dapat diinput lewat tombol Expor / Impor saja. 

 

• Klik menu            pada tabel data untuk menampilkan formulir isian data survai lalu lintas, 

sebagai berikut: 

 

  
 

• Data yang telah terverifikasi oleh Analist / Admin tidak dapat dihapus / diubah lagi oleh 

operator, kecuali Analist / Admin menghapus tanda verifikasi tersebut.  

 

• Expor / Impor Data 

 

• Klik tombol Expor        untuk menyimpan file data referensi data survai lalu lintas atau file 
data survai lalu lintas dengan format CSV dalam folder download.  Ubah isi file data 
tersebut seperlunya dengan menggunakan program aplikasi Notepad++, untuk kemudian 
diimpor kembali ke dalam database program BackCalc-R lewat tombol Impor     .   
 

- Klik tombol Expor    untuk menyimpan file data kode kegiatan survai dengan format XLS 

untuk keperluan pelaporan. 
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• Analisis Data 

 

• Klik tombol Analisis    untuk menghitung jumlah repetisi beban sumbu standar dan 

menampilkan hasilnya pada lembar kerja.  Perhitungan nilai N ini dilakukan dengan 

menggunakan faktor ekivalen beban kendaraan menurut model AASHTO 1993. 

 

 
 

• Lembar Bantuan 
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• Lembar Informasi 

 

 
 
 
 

5.7a Sub Modul Data Survai Lalu Lintas Tambahan 
 

 
 

Sub Modul Data Survai Lalu Lintas Tambahan disediakan untuk mendata berbagai variasi format data 

survai lalu lintas dan data survai jaringan jalan lainnya. 
 
Namun sub modul program ini masih akan diimplementasikan di kemudian hari sesuai dengan 

kebutuhan pemakai program BackCalc-R.  Salah satunya adalah untuk pengadaan data jaringan jalan 

yang digunakan untuk keperluan analisis program IRMS.  
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6. MODUL DESAIN 

 
Modul Desain terdiri dari 6 sub modul, sebagai berikut: 
 
1) Sub Modul Tebal Lapisan Perkerasan Hipotetikal 

2) Sub Modul Model Struktur Perkerasan 
3a) Sub Modul Proses Back Calculation Tambahan 
3) Sub Modul Proses Back Calculation 
4) Sub Modul Umur Sisa 
5) Sub Modul Desain Pemeliharaan 
6) Sub Modul Desain Optimum 
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6.1. Sub Modul Tebal Lapisan Perkerasan Hipotetikal 

 
Gambar 6.1  Lembar Kerja Sub Modul Tebal Lapisan Perkerasan Hipotetikal 

 

• Analisis Data 

Proses Perhitungan tebal lapisan perkerasan hipotetikal dapat dilakukan pada program 

BackCalc-R secara otomatis.  Namun, karena memerlukan waktu pemrosesan komputer yang 

relatif panjang, maka proses analisis sebaiknya dilakukan secara bertahap. 

 

• Contoh Grafik Data 
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• Lembar Bantuan 

 

 

• Lembar Informasi 
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6.2. Sub Modul Model Struktur Perkerasan 

 
Gambar 6.2  Lembar Kerja Sub Modul Model Struktur Perkerasan 

 

• Tambah Data Struktur Perkerasan 

Klik tombol        utk menambah data model struktur perkerasan pada STA tertentu.  Kemudian 

klik komlom No. pada tabel data untuk mengubah data lapisan. 

 

• Contoh Grafik Data 
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• Lembar Bantuan 

 

 

• Lembar Informasi 
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6.3.a. Sub Modul Proses Back Calculation Tambahan 

 

 

• Contoh Grafik Data 

 

Klik kolom No. pada tabel data akan menampilkan contoh grafik cekung lendutan survai dan grafik 

cekung lendutan teoritis hasil dari proses back calculation. 

 
Sedangkan klik pada tombol grafik      akan menambahkan grafik cekung lendutan desain saat 

pelaksanaan konstruksi pada permukaan tanah dasar, lapisan agregat dan lapisan campuran 

beraspal. 
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• Lembar Bantuan 

 

 

• Lembar Informasi 
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6.3. Sub Modul Proses Back Calculation 

 
Gambar 6.3  Lembar Kerja Sub Modul Proses Back Calculation 

 

• Analisis Data 

Proses Back Calculation dilakukan pada program BackCalc-R secara otomatis.  Untuk efisiensi 

waktu pemrosesan komputer, proses back calculation dilakukan secara bertahap mulai dari 

analisis sistem 2-lapisan dan kemudian dilanjutkan dengan analisis sistem 3-lapisan.  

Di Modul ini, analisis perhitungan nilai ITP efektif dan umur sisa perkerasan dilakukan 

berdasarkan metoda empiris AASHTO 1993. 

 

• Contoh Parameter Desain Struktur Perkerasan 
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• Contoh Grafik Data 

 

(1) Contoh Grafik Nilai Modulus Perkerasan – Sistem 2-Lapisan 

  

 
 

 

(2) Contoh Grafik Nilai Modulus Perkerasan – Sistem 3-Lapisan 

 

 
 

 

(3) Contoh Grafik Perbandingan nilai modulus tanah dasar 
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(4) Contoh Grafik nilai RMS 

 

 

(5) Contoh Grafik Nilai ITP efektif 

 
 

(6) Contoh Grafik Perbandingan Nilai ITP Efektif 
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(7) Contoh Grafik Nilai RSL 

 

 
 

 

(8) Contoh Grafik Perbandingan Nilai RSL 

 

 
 

 

(9) Contoh Grafik Perubahan Nilai Modulus Perkerasan 

 

(10) Contoh Grafik Perubahan Nilai ITP Efektif 

 

(11)   Contoh Grafik Perubahan Nilai Umur Layan Sisa Perkerasan 
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• Lembar Bantuan 

 

 

• Lembar Informasi 
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6.4. Sub Modul Umur Sisa 

 
Gambar 6.4  Lembar Kerja Sub Modul Umur Sisa 

 

• Analisis Data 

 

Proses analisis data dilakukan secara otomatis. 

 

Di Modul ini, analisis perhitungan nilai ITP efektif dan umur sisa perkerasan dilakukan 

berdasarkan metoda mekanistik (metoda Asphalt Institute 1983). 

 
 

• Contoh Parameter Desain Struktur Perkerasan 
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• Contoh Grafik Data 

 

(1)   Contoh Grafik Perkiraan Umur Layan Sisa Perkerasan (Metoda Asphalt Institute, 1993) 

 

 
 

 

(2)   Contoh Grafik Perbandingan Umur Layan Sisa Perkerasan Antar Metoda Desain 
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• Lembar Bantuan 

 

 
 

 

• Lembar Informasi 
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6.5. Sub Modul Desain Pemeliharaan 

 
Gambar 6.5  Lembar Kerja Sub Modul Desain Pemeliharaan 

 

• Analisis Data 

 

Proses analisis data dilakukan secara otomatis. 

 
 
 

• Contoh Grafik Hasil Perhitungan Desain Tebal Lapis Tambahan 
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• Lembar Bantuan 

 

• Lembar Informasi 
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6.6. Sub Modul Desain Optimum 

 
Gambar 6.6  Lembar Kerja Sub Modul Desain Optimum 

 

• Analisis Data 

 

Proses analisis data dilakukan secara otomatis. 

 
 

• Contoh Grafik Hasil Perhitungan Desain Tebal Lapis Tambahan Optimum 
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• Lembar Bantuan 

 

 
 

 

• Lembar Informasi 
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PENUTUP 
 

Manual Pengoperasian Program BackCalc-R ini telah menjelaskan secara singkat dan 

lengkap prosedur pengoperasian program mulai dari pencatatan kegiatan survai 

lendutan, pendataan data survai ke dalam database dan analisis data survai. 

Mudah-mudahan Program BackCalc-R dapat membantu pengguna peralatan APKJ 

untuk dapat menganalisis permasalahan di dalam struktur perkerasan dan 

mengusulkan solusinya secara lebih terukur. 

Akhir kata, database program BackCalc-R dapat tersimpan dengan langgeng di 

dalam sistem komputer untuk keperluan evaluasi time-series baik teknologi 

peralatan APKJ maupun kwalitas struktur perkerasan jalan di Indonesia.
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LAMPIRAN A  DEMO PROGRAM BACKCALC-R 
 

 

 

• Program Demo 1 mengilustrasikan perhitungan balik tebal lapisan perkerasan berdasarkan data 

lendutan FWD. Proses ini hanya dilakukan untuk pilihan model perkerasan sistem 2-lapisan saja. 

 

• Klik tombol Analisis       untuk langsung mencari secara 

otomatis tebal lapisan perkerasan hipotetikal.  Tunggu 

sampai didapat pesan berikut: 
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• Klik tombol Grafik         untuk melihat hasil grafik perhitungan tebal lapisan perkerasan hipotetikal.  

Ada 10 grafik yang dihasilkan. 

 

Klik tautan                      untuk mengamati perubahan data grafik cekung lendutan yang semakin 

konvergen, dengan nilai RMS yang semakin mengecil. 

 

Data cekung lendutan pada tabel juga berubah. 

 

 
 

• Pada contoh data ini, tebal lapisan perkerasan hipotetikal ditetapkan pada analisis data ke-9, yaitu 

pada nilai D Hipotetikal = 200 mm. 

Nilai RMS terkecil = 3.95 mikron. 
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• Klik tombol Grafik        sekali lagi untuk memperlihatkan grafik perubahan nilai RMS berikut: 

 

 
 

• Klik tautan                            utk melihat hasil akhir perhitungan tebal lapisan perkerasan hipotetikal 

dalam bentuk tabel. 

 

 
 

• Klik ikon       utk menghapus semua hasil perhitungan untuk kembali ke status awal data demo 1. 

 

 Mengapa proses perhitungan tebal lapisan perkerasan hipotetikal diperlukan ?  
 

 Apa manfaat lain dari hasil perhitungan tebal lapisan perkerasan hipotetikal ? 
 

 Apakah proses perhitungan tebal lapisan perkerasan hipotetikal dapat dilakukan untuk model 

perkerasan sistem 3-lapisan ?  
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Program Demo 2: 
 

  

 

• Program Demo 2 mengilustrasikan proses perhitungan balik modulus perkerasan dari data 

lendutan FWD untuk model perkerasan sistem 2-lapisan dan sistem 3-lapisan. 

Di program demo ini, pemakai mendapat kesempatan untuk mengubah-ubah data input (yaitu 

data tebal lapisan, konstanta poisson dan modulus semai) …  Klik kolom No. pada tabel data untuk 

membuka panel ubah data. 

• Kemudian, pilih terlebih dahulu model struktur perkerasan: Sistem 2-Lapisan … Klik tombol 

Analisis        untuk melakukan proses back calculation secara otomatis. 
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• Klik tombol Grafik        untuk menampilkan grafik cekung lendutan teoritis yang dihasilkan. 
 
Algoritma yang digunakan pada program BackCalc-R adalah dengan menyamakan antara nilai 

Dmax pada cekung lendutan teoritis dan nilai Dmax pada cekung lendutan survai. 
 

  
 

• Selanjutnya, pilih model struktur perkerasan: Sistem 3-Lapisan … Klik tombol Analisis      untuk 

melakukan proses back calculation sekali lagi secara otomatis. 
 
• Proses back calculation untuk model perkerasan sistem 3-lapisan memerlukan waktu yang sedikit 

lebih lama.  Pada program BackCalc-R, untuk mempercepat proses perhitungan, modulus 

perkerasan yang dihasilkan dari model perkerasan sistem 2-lapisan digunakan sebagai nilai 

modulus semai. 
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• Klik tombol Grafik        untuk menampilkan grafik cekung lendutan teoritis yang kali ini dihasilkan 

dari model struktur sistem 3-lapisan. 

 

 
 

• Grafik cekung lendutan teoritis yang dihasilkan dari model perkerasan sistem 3-lapisan terlihat 

Lebih dekat ke cekung lendutan survai, yang ditandai dengan penurunan nilai RMS (simpangan 

rata-rata terkecil) dari 54.35 mikron ke 26.67 mikron. 

 

• Klik tombol Impor      untuk menghapus semua hasil perhitungan untuk kembali ke status awal 

data demo 2. 

 

Pertanyaan: 

 Apa yang dimaksud dengan nilai RMS (Root Mean Square) ? 

 

 Berapa besar pengaruh dari perubahan nilai tebal lapisan perkerasan terhadap nilai modulus hasil 

dari proses back calculation ? 

 

 Berapa besar pengaruh dari perubahan nilai konstanta poisson terhadap nilai modulus hasil dari 

proses back calculation ? 

 

 Berapa besar pengaruh dari perubahan nilai modulus semai terhadap nilai modulus hasil dari 

proses back calculation pada sistem struktur 2-lapisan ? 

 

 Apakah proses back calculation dengan model perkerasan sistem 4-lapisan diperlukan ? 

 

- - - 
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LAMPIRAN B  KUMPULAN PROGRAM PENDUKUNG 
 

 
 

 

• Pilih terlebih dahulu model struktur perkerasan: Sistem 2-Lapisan … Klik tombol Analisis       utk 

melakukan proses back calculation secara otomatis. 

 

• Klik kolom No. pada tabel data untuk membuka panel ubah data lendutan atau data model 

struktur perkerasan.  Ubah masing-masing data sesuai dengan yang dibutuhkan untuk keperluan 

analisis. 
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• Selanjutnya pilih model struktur perkerasan: Sistem 3-Lapisan … Klik tombol Analisis     untuk 

melakukan proses back calculation sekali lagi secara otomatis. 

 

• Secara umum, simpangan yang dihasilkan dari proses back calculation pada model struktur sistem 

3-lapisan lebih kecil dari yang pada model struktur sistem 2-lapisan. 

 

  
 
 
• Klik tombol Grafik       utk menampilkan 5 (lima) grafik cekung lendutan teoritis yang dihasilkan 

dari kedua pendekatan secara lengkap. 

 

• Hasil dari proses back calculation menurut metoda AASHTO 1993 dan metoda konvergensi juga 

disandingkan untuk dapat diperbandingkan. 
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• Klik tombol Impor       untuk menghapus semua hasil perhitungan. 
 
 

Pertanyaan: 

 Apa perbedaan antara proses back calculation yang dilakukan dengan metoda AASHTO 1993 dan 

metoda konvergensi yang digunakan pada program BackCalc-R ? 
 

 Berapa besar pengaruh dari perubahan besar beban survai terhadap nilai modulus hasil dari 

proses back calculation ? 
 

 Jelaskan mengapa modulus lapisan perkerasan yang dihasilkan dari proses back calculation 

dengan menggunakan model perkerasan sistem 3-lapisan dianggap cukup untuk keperluan 

evaluasi kondisi struktur perkerasan jalan secara umum ? 

 



68 
 

LAMPIRAN B.2.  PROGRAM RESPON STRUKTUR PERKERASAN 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Program Respon Struktur Perkerasan dapat dimanfaatkan untuk validasi hasil dari proses back 

calculation, dan juga untuk keperluan proses analisis desain struktur perkerasan secara mekanistik 

menurut metoda MDP (Manual Desain Perkerasan) Indonesia. 

Untuk analisis sistem perkerasan yang kurang dari 5-lapisan, dua atau lebih lapisan perkerasan dapat 

digabungkan dengan cara mengisi nilai modulus dan konstanta poisson yang sama. 

Nilai Axle Width dan Axle Spacing masih belum diaktifkan.  Sedangkan, nilai Axle Load dan Contact 

Radius dihitung lewat tombol        dari nilai Wheel Load, Tyre Pressure dan No. of Wheels. 

Titik perhitungan pada pertemuan antara dua lapisan (interface) ditentukan oleh nilai z, apakah pada 

lapisan di bawah atau pada lapisan di atasnya. 
 

• Klik ikon       untuk mengosongkan formulir data pada lembar kerja, atau 
 
klik ikon       untuk menampilkan data default pada lembar kerja, atau 
 
klik tombol                     untuk menampilkan data milik pemakai pada lembar kerja.  No. data dan 

jumlah data yang dimiliki turut ditampilkan bersamaan dengan label data. 
 

• Semua nilai berwarna merah pada edit box dengan latar berwarna kuning muda dapat diubah. 

Klik tombol                untuk menyimpan perubahan data milik pemakai tsb. ke dalam database 

program BackCalc-R. 
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• Pilih Data No. dan klik tombol Refresh        utk menampilkan data milik pemakai yang diminta tsb.  

Berikut adalah contoh data analisis ke-4 dari 4 data yang telah tersimpan di dalam database. 

 

 

 
• Klik tombol     untuk menghitung respon struktur perkerasan dan langsung menampilan hasil 

perhitungan numerik pada lembar kerja. 
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• Klik tombol      untuk menampilkan 10 (sepuluh) grafik respon struktur perkerasan dan langsung 

menampilannya pada lembar kerja. 

 

 

Distribusi Lendutan Di Dalam Perkerasan 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
Distribusi Regangan Tangential  Distribusi Tegangan Axial  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
  

Pertanyaan: 

 Berapa nilai regangan kritis di dalam struktur perkerasan pada bagan desain FFF5 yang terdapat 

pada buku Manual Desain Perkerasan (MDP) Indonesia ? 
 

 Hitung lendutan maksimum yang terjadi pada struktur perkerasan pada bagan desain FFF5 

tersebut ? 
 

 Gambar juga cekung lendutannya ? 
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 Peluang untuk menggunakan  program BackCalc untuk Pendidikan, riset mahasiswa dan dosen, 

pengabdian masyarakat (proyek). 

 

 Unhas perlu lisensi karena program BackCalc pada dasarnya komersial ... skema unhas ingin 

seperti apa (ada anggaran untuk membeli lisensi atau anggaran belum tersedia) … hak guna akan 

diberikan sesuai skema yang tersedia unhas. 

 

 Jika ada kerja sama ITB dan Unhas dalam hal ini yang resmi … mungkin perlu diadakan MOU atau 

MOA (bisa dicantolkan yang lama atau baru lagi) … harus sudah ada judul. 

 

 Joint research KK Transportasi ITB dan KK Transport Unhas dengan menggunakan program 

BackCalc. 

 

 Tim riset mendukung Pelatihan di Unhas dengan anggaran dari Unhas … bisa sekalian jadi dosen 

tamu. 

 

 Dari sisi komersial, unhas dapat ambil bagian dalam pemasaran dan pemberian pelatihan. 

 

 Unhas dapat memanfaatkan program BackCalc untuk kegiatan desain preservasi jalan dan desain 

jalan baru di Sulawesi (bisa dikerjakan sendiri atau dikerjakan dengan pendampingan dengan tim 

ITB) 

 

 Kerjasama triparteit (ITB, Unhas, BPJN Makasssar dan mungkin Balai lain2 di Sulawesi). 

 

 Demo program BackCalc + akses. 

 

 Memberi 3 buka manual pengoperasian program (PastDean-M, BackCalc, BackCalc-R). 

 

 Langsung ramah tamah (early dinner) 


